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Tesisini merupakan hasil penelitian yang dilakukan terhadap pelaksanaan Pengembangan Mata Pencaharian
Alternatif (MPA) dalam rangka meningkatkan pendapatan masyarakat nelayan di desa Pulau Medang dan
desa Limbung, Kecamatan Senayang dan Lingga. Penelitian ini penting mengingat semakin terpuruknya
kondisi masyarakat nelayan di kawasan tersebut yang merupakan dampak dari kerusakan ekosistem terumbu
karang di kawasan tersebut. Penelitian ini di fokuskan pada desa Pulau Medang di Kecamatan Senayang dan
desa Limbung di Kecamatan Lingga berkaitan dengan program Coremap yang dikembangkan untuk
mengatas masalah tersebut. Namun demikian, proses pemberdayaan masyarakat yang dilakukan program
Coremap melalui program Pengembangan MPA, apakah dalam prosesnya sudah benar-benar mampu
membawa perubahan di dalam masyarakat nelayan bagi peningkatan pendapatan mereka. Untuk itu, perlu
dilakukan suatu penelitian yang menganalisis proses pemberdayaan melalui program Pengembangan MPA
tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang menghasilkan data deskripif yang diperoleh melalui
proses studi kepustakaan, wawancara dengan informan, dan observasi |apangan. Selama dilakukan
penelitian, pemilihan informan dilakukan dengan snowball sampling, dimana informan yang ditemui
pertama akan memberikan informasi kepada peneliti menyangkut informan yang dapat ditemui berikutnya
yang tentunya dianggap memiliki informasi yang di butuhkan.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan program pengembangan MPA, kehadiran dan
manfaatnya dirasakan masyarakat. Namun demikian, masih juga terdapat penyimpangan-penyimpangan
yang dilakukan oleh pihak pengelola ataupun pihak-pihak yang terlibat dalam proses pengel olaannya.
Bahkan terdapat kecenderungan LSM sebagai pelaksana kontrak PBM di lapangan |ebih mengedepankan
kepentingan mereka sendiri daripada kepentingan masyarakat sasaran.

Oleh karena itu, pihak pengelola harus tetap berpegang pada tujuan awal program yang lebih
memprioritaskan keberpihakan kepada masyarakat, sehingga upaya peningkatan pendapatan nelayan dapat
berjalan dengan baik. Selain itu, peran community worker harus dapat |ebih dioptimalkan, khususnya peran
mereka dalam melakukan animasi sosial dan menyampaikan informasi yang benar dan efektif kepada
masyarakat, maka partisipasi masyarakat dalam setiap kegiatan yang dikembangkan bagi peningkatan
pendapat mereka akan meningkat. Disamping itu, LSM harus mampu bekerja secara profesional dan
independent, dan tidak semata-mata mementingkan kepentingan mereka.
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